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ABSTRAK Pendahuluan: COVID-19 adalah penyakit menular, memiliki 

penularan melalui droplet dan kontak langsung. Pasien COVID-
19 yang memiliki penyakit penyerta menunjukkan prognosis 
yang lebih buruk. Berdasarkan data di Indonesia, dua komorbid 
terbanyak yaitu hipertensi (49,9%) dan diabetes melitus (36,9%). 
Tingkat kematian pada diabetes melitus dan hipertensi 
menduduki dua tertinggi di Indonesia dengan angka 9,4 % (DM) 
dan 9,2 % (hipertensi). Oleh karena itu, penting untuk 
mengetahui korelasi antara riwayat diabetes melitus dan 
hipertensi dengan lama rawat inap pasien COVID-19 dari 
pandangan kedokteran dan Islam. 
Metodologi: Jenis penelitian observasional analitik dengan 
desain penelitian case control. Sampel penelitian seluruh pasien 
COVID-19 dengan  riwayat hipertensi dan diabetes melitus yang 
dirawat inap di RS UMMI Bogor selama periode Januari – Juni 
2021 sebanyak 263 responden. Pengumpulan data menggunakan 
data sekunder berupa rekam medis. Analisis dilakukan secara 
univariat dan bivariat. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan 20 orang (7.6%) memiliki 
komorbid diabetes melitus dengan rata-rata lama rawat 15 hari. 
Responden dengan komorbid hipertensi berjumlah 39 orang 
(14.8%) dengan rata-rata lama rawat 15 hari. Sedangkan 
responden dengan komorbid kompleks (hipertensi dan DM) 
berjumlah  22 orang (8.4%) dengan rata-rata lama rawat 22 hari. 
Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji alternatif 
Kruskal Wallis dan uji Post Hoc Turkey HSD didapatkan nilai p-
value 0.000 (<0,05), maka p-value bernilai lebih kecil yang 
menunjukkan bahwa H0 tertolak, artinya terdapat hubungan 
yang bermakna antara komorbid  dengan lama rawat inap pasien 
COVID-19. 
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Simpulan: Terdapat hubungan signifikan antara riwayat diabetes 
melitus dan hipertensi dengan lama rawat inap pasien COVID-19 
di  Rumah Sakit Ummi Bogor. 

 
KEYWORDS   Covid-19, Diabetes Mellitus, Hypertension, Length of Hospitalization, 

Islamic Review. 
 
ABSTRACT Introduction: COVID-19 is an infectious disease, has transmission 

through droplets and direct contact. COVID-19 patients who have 
comorbidities show a poorer prognosis. Based on data in Indonesia, the 
two most common comorbidities are hypertension (49.9%) and diabetes 
mellitus (36.9%). Death rates in diabetes mellitus and hypertension are 
the two highest in Indonesia with 9.4% (DM) and 9.2% (hypertension). 
Therefore, it is important to know the correlation between a history of 
diabetes mellitus and hypertension with the length of stay for COVID-
19 patients from a medical and Islamic perspective. 
Method: This type of research is analytic observational with a case 
control research design. The study sample was all COVID-19 patients 
with a history of hypertension and diabetes mellitus who were 
hospitalized at the UMMI Bogor Hospital during the period January - 
June 2021 as many as 263 respondents. Data collection uses secondary 
data in the form of medical records. The analysis was carried out 
univariate and bivariate. 
Result: The results showed that 20 people (7.6%) had comorbid diabetes 
mellitus with an average length of stay of 15 days. Respondents with 
comorbid hypertension were 39 people (14.8%) with an average length 
of stay of 15 days. Meanwhile, respondents with complex comorbidities 
(hypertension and DM) were 22 people (8.4%) with an average length 
of stay of 22 days. Based on the results of the bivariate analysis using the 
Kruskal Wallis alternative test and the Post Hoc Turkey HSD test, a p-
value of 0.000 (<0.05) was obtained, then the p-value was smaller which 
indicated that H0 was rejected, meaning that there was a significant 
relationship between comorbidities and length of stay. hospitalization of 
COVID-19 patients. 
Conclusion: There is a significant relationship between a history of 
diabetes mellitus and hypertension with the length of stay of COVID-19 
patients at Ummi Hospital, Bogor. 

 
PENDAHULUAN 

COVID-19 adalah penyakit yang 
sangat menular, yang memiliki 
penularan dari manusia ke manusia 
melalui droplet dan kontak langsung 
(Sharma et al., 2020). Wabah COVID-19 
dimulai di Wuhan sekitar 12 Desember 
2019, ketika beberapa pasien datang 
dengan gejala klinis serupa termasuk 

demam, batuk, dispnea, dan 
pneumonia atipikal (Chams et al., 
2020). SARS-CoV-2 menginfeksi 
manusia di semua kelompok umur,  
semua etnis, baik pria maupun wanita 
dan menyebar melalui komunitas 
(Sanyaolu et al., 2020). 

Pasien COVID-19 dengan 
diabetes, penyakit paru obstruktif 



Junior Meical Jurnal, Volume 1 No. 2, Oktober 2022 
 

169 
 

kronik (PPOK), penyakit 
kardiovaskular, hipertensi, keganasan, 
HIV, obesitas dan penyakit penyerta 
lainnya dapat mengakibatkan situasi 
yang mengancam jiwa (Ejaz et al., 
2020). Data tentang COVID-19 
menunjukkan bahwa 11–58% dari 
semua pasien COVID-19 menderita 
diabetes, dan 8% tingkat kematian 
COVID-19 telah dilaporkan pada 
pasien diabetes. Risiko masuk ICU 
pada individu COVID-19 dengan 
komorbiditas diabetes adalah 14,2% 
lebih tinggi daripada individu tanpa 
diabetes (Ejaz et al., 2020). Selain 
diabetes, sebanyak 23% kasus 
hipertensi COVID-19 dilaporkan 
dengan CFR 6%, dan jumlahnya terus 
meningkat karena kecemasan di masa 
pandemic (Ejaz et al., 2020). 

Kondisi penyerta positif 
COVID-19 di Indonesia yaitu 
hipertensi, diabetes melitus, penyakit 
jantung,  hamil, gangguan napas lain, 
penyakit paru obstruktif kronis, 
penyakit ginjal, kanker, gangguan 
imun, asma dan penyakit hati. 
Berdasarkan data yang ada di 
Indonesia, dua komorbid terbanyak 
yaitu hipertensi dan diabetes melitus. 
HT dengan angka 49,9 % dan diabetes 
melitus dengan angka 36,9%. Tingkat 
kematian pada diabetes melitus dan 
hipertensi juga menduduki dua 
tertinggi di Indonesia dengan angka 9,4 
% untuk DM dan 9,2 % hipertensi. 
Persentase kesembuhan diabetes 
melitus sebesar 27,5% dan hipertensi 
sebesar 40,8%. 

Pasien dengan penyakit COVID-
19 yang memiliki penyakit penyerta, 
seperti hipertensi atau diabetes 
mellitus, menunjukkan prognosis yang 
lebih buruk. Selain itu, pasien yang 
lebih tua, terutama yang berusia 65 
tahun ke atas yang memiliki penyakit 

penyerta dan terinfeksi, memiliki 
peningkatan angka masuk ke Intersive 
Care Unit (ICU) dan memiliki angka 
morbiditas dan mortalitas yang 
meningkat akibat penyakit COVID-19 
(Sanyaolu et al., 2020). 

Dalam Islam wabah virus 
korona ini merupakan sebuah ujian 
bagi suatu kaum agar selalu 
mendekatkan diri kepada Allah. Islam 
juga mengajarkan istilah lockdown dan 
social distancing dalam rangka 
pencegahan penularan penyakit.  Nabi 
Muhammad SAW juga pernah 
memperingatkan umatnya untuk tidak 
dekat dengan wilayah yang sedang 
terkena wabah. Sebaliknya jika berada 
di dalam tempat yang terkena wabah 
dilarang untuk keluar (Supriatna, 
2020). 

Dengan mengacu pada 
fenomena tersebut, penulis tertarik 
untuk membuat penelitian mengenai 
korelasi antara riwayat diabetes melitus 
dan hipertensi dengan lama rawat inap 
pasien COVID-19. 

 
METODOLOGI  

Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan desain 
penelitian case control. Sehingga 
pengambilan data terhadap variable 
bebas yaitu riwayat hipertensi dan 
diabetes melitus pada pasien COVID-
19 dan variable terikat yaitu lama rawat 
inap pasien COVID-19 dilakukan 
dengan cara pembagian kelompok 
berdasarkan lama rawat pada pasien 
COVID-19 di RS UMMI Bogor.  

Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh pasien COVID-19 yang 
dirawat di RS UMMI Bogor selama 
periode Januari – Juni 2021. Sampel 
yang akan diambil dari populasi 
tersebut adalah seluruh pasien COVID-
19 dengan  riwayat hipertensi dan 
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diabetes melitus yang dirawat inap di 
RS UMMI Bogor yang memenuhi 
kriteria inklusi yaitu pasien yang 
tercatat di rekam medis RS UMMI 
Bogor, pasien rawat inap RS UMMI 
Bogor, pasien yang terkonfirmasi 
SARS-CoV-2 dengan pemeriksaan PCR 
dan pasien yang memiliki riwayat 
hipertensi dan diabetes melitus dan 
kriteria ekslusi yaitu pasien dengan 
data rekam medis yang tidak lengkap 
dan pasien yang teridentifikasi 
memiliki penyakit penyerta lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan simple random 
sampling dan menggunakan Rumus 
Slovin untuk menetapkan besar 
sampel. Hasil dari perhitungan maka 
besar sampel minimal dari 769 populasi 
pada margin of error 5% adalah sebesar 
263 sampel. 

Jenis data yang akan digunakan 
adalah data sekunder, yaitu rekam 
medis pasien COVID-19 di RS UMMI 
Bogor. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan data sekunder 
berupa rekam medis pasien COVID-19 
di RS UMMI Bogor periode Januari – 
Juni 2021 yang memenuhi kriteria 
inklusi dan tidak memenuhi kriteria 
eksklusi. Pengukuran data berdasarkan 
hasil penilaian rekam medis pasien 
COVID-19 lalu data diolah 
menggunakan metode analisis 
univariat dan bivariat dengan uji 
statistic Anova dengan uji alternatif 
Kruskal Wallis, dan dilanjutkan dengan 
uji Post Hoc Turkey HSD. 
  
HASIL 

Hasil pada penelitian ini dapat 
dilihat prevalensi sebaran responden 
berdasarkan usia, terdapat 4 responden 
yang berusia di bawah 18 tahun atau 
dikategorikan sebagai anak. Sebagian 
besar responden pada penelitian ini 

adalah responden yang telah berusia di 
atas 60 tahun atau dikategorikan 
sebagai lansia dengan persentase lebih 
dari 66%. 
 
Tabel 1. Karakteristik Usia 
Responden 

Usia Jumlah 
(N) 

Persen 
(%) 

Anak 4 1.5 
Dewasa 
Muda 

46 17.5 

Paruh 
Baya 

54 20.5 

Lansia 159  60.5 

Total 263 100 

 

Pada tabel di bawah dapat 
dilihat prevalensi sebaran responden 
berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 
bahwa lebih banyak responden yang 
berjenis kelamin perempuan dengan 
persentase mencapai 53,6% 
dibandingkan  dengan yang berjenis 
kelamin laki-laki. Namun, 
perbedaannya tidak begitu jauh hanya 
memiliki selisih sekitar 19 orang (7,2%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin 
Responden 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
(N) 

Persen 
(%) 

Laki-laki 122 46.4 

Perempuan 141 53.6 
Total  263 100 

 

Pada tabel di bawah dapat 
dilihat prevalensi sebaran responden 
berdasarkan komorbid, pada penelitian 
ini komorbid dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu diabetes melitus saja, 
hipertensi saja serta yang memiliki 
diabetes melitus dan hipertensi secara 
sekaligus. Dapat dilihat pada tabel 
diatas bahwa lebih banyak responden 
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yang memiliki hipertensi saja dengan 
persentase lebih dari 14% 
dibandingkan dengan yang lain yang 
memiliki persentase masing-masing 
kurang dari 10%. 
Tabel 3. Karakteristik Komorbid 
Responden 

Komorbid Jumlah 
(N) 

Persen 
(%) 

aDM 20 7,6 
bHT 39 14,8 

cDM dan HT 22 8,4 
Tanpa 

Komorbid 
182 69,2 

a. Pasien dengan DM tanpa komorbid lain b. Pasien 
dengan HT tanpa komorbid lain c. Pasien dengan DM 

dan HT 

 

Pada tabel di bawah dapat 
dilihat bahwa keseluruhan responden 
memiliki lama rawat paling sebentar 
yaitu 6 hari dan yang terlama yaitu 24 
hari dengan rata-rata 13 hari.  

Lama rawat paling sebentar 
dimiliki oleh pasien COVID-19 tanpa 
komorbid yaitu 6 hari. Selanjutnya, 
lama rawat paling lama dimiliki oleh 
pasien COVID-19 dengan hipertensi 
dan DM yaitu 24 hari. 

 
Tabel 4. Karakteristik Lama Rawat 
Keseluruhan Responden 

 

Jumlah 

(N) 

Minim

um 

Maxi

mum Mean 

Lama 

Rawat 

Keseluru

han 263 6 24 13.13 

Tanpa 

Komorbi

d 

182 6 15 11.31 

HT 39 15 17 15.33 

DM 20 15 18 15.75 

HT dan 

DM 

22 20 24 21.81 

 

Pada tabel di bawah dapat 
dilihat bahwa masing-masing 
kelompok baik itu HT saja, DM saja 
ataupun HT dan DM sekaligus 
meningkatkan lama rawat. Terbukti 
dari ketiga variable tersebut memiliki p 
value 0,000 (<0,05). 

 
Tabel 5. Uji hipotesa atau P-value 
didapatkan dari uji Kruskal Wallis 

 

Pada tabel di bawah dapat 

dilihat bahwa untuk kelompok pasien 

COVID-19 dengan hipertensi memiliki 

lama rawat yang berbeda signifikan 

dengan kelompok pasien COVID-19 

tanpa komorbid. Begitu pula dengan 

kelompok pasien COVID-19 dengan 

DM  memiliki lama rawat yang berbeda 

signifikan bila dibandingkan dengan 

kelompok pasien COVID-19 tanpa 

komorbid. Hal ini juga sama dengan 

kelompok pasien COVID-19 dengan 

hipertensi dan DM memiliki lama 

rawat yang berbeda sangat signifikan 

bila dibangingkan dengan kelompok 

pasien COVID-19 tanpa komorbid. 

Namun untuk pasien COVID-19 

dengan masing-masing komorbid yaitu 

hipertensi dan DM tidak didapatkan 

 Rata-rata 
lama rawat 
(hari) 

P-value 

Tanpa 
Komorbid 

11,31 

0,000 DM 15,75 

Hipertensi 15,33 

DM dan HT 21,81 
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perbedaan lama rawat dengan p value 

0,878. Sedangkan, kelompok pasien 

COVID-19 yang hanya memiliki 

hipertensi atau hanya memiliki DM bila 

dibandingkan dengan kelompok 

pasien COVID-19 yang memiliki 

hipertensi dan DM sekaligus terdapat 

perbedaan lama rawat yang sangat 

signifikan dengan p value 0,000. 

Tabel 6. Uji Post Hoc Turkey HSD 

 Tanp
a 

komo
rbid 

HT 
saja 

DM 
saja 

HT dan 
DM 

Tanpa 
komo
rbid 

    

HT 
saja 

0,000*    

DM 
saja 

0,000* 0,878   

HT 
dan 
DM 

0,000* 0,000* 0,000*  

Ket. *: p value <0,05 hubungan signifikan 

 

 Berdasarkan uji alternatif 

Kruskal Wallis dan uji Post Hoc Turkey 

HSD menggunakan aplikasi SPSS 

v.26.0 didapatkan nilai p value 0.000 

(<0,05) yang menunjukan bahwa secara 

statistik terdapat hubungan yang 

signifikan antara komorbid  dengan 

lama rawat inap pasien COVID-19. 

 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
komorbid  dengan lama rawat inap 
pasien COVID-19. Hal ini memiliki 
kesesuaian dengan penelitian oleh 
Thiruvengadam, dkk. menyatakan 
bahwa ada hubungan signifikan antara 
memiliki lebih dari dua komorbiditas 

dengan lama rawat inap yang 
memanjang. Hal ini bisa terjadi karena 
memiliki komorbiditas berhubungan 
dengan kejadian infeksi COVID-19 
yang lebih berat. Studi di Amerika, 
menyebutkan bahwa rate hospitalisasi 
lebih besar pada pasien yang memiliki 
>3 penyakit penyerta, obesitas severe, 
penyakit ginjal kronik, diabetes, 
obesitas, hipertensi, dan asma. Pasien 
COVID-19 yang mempunyai dua atau 
lebih penyakit kronis mempunyai lama 
rawat inap yang lebih lama daripada 
pasien tanpa komorbid. 

Penelitian menurut  Wardani et 
al., (2021) dapat dilihat bahwa proporsi 
pasien covid-19 dengan komorbid lebih 
besar pada lama perawatan 14–22 hari, 
sedangkan pada pasien non kormobid 
lama perawatan kurang dari 7 -14 hari. 
Pasien COVID-19 dengan komorbiditas 
hipertensi, diabetes, atau penyakit 
kardiovaskular memiliki prognosis 
yang lebih buruk dibandingkan dengan 
pasien yang tidak memiliki 
komorbiditas (Wardani et al., 2021). 

Islam merupakan agama yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan 
manusia, begitu juga dalam mengatur 
tatanan kehidupan di bumi guna 
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Salah satu penunjang kebahagian 
tersebut adalah dengan memiliki tubuh 
yang sehat, sehingga dengannya kita 
dapat beribadah dengan lebih baik 
kepada Allah. Prinsip pencegahan 
penyakit dalam islam terdiri dari 
menjaga kebersihan, memperbaiki pola 
makan dan minum, menjaga pola 
hidup yang seimbang, menggerakan 
tubuh, berupaya melakukan 
pencegahan dan penyembuhan (Fitriah, 

2016). 
Islam memerintahkan kita untuk 

berobat dan melarang kita pasrah tanpa 
melakukan usaha dan ikhtiar 
maksimal. Rasululloh shallallahu 
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‘alaihi wa sallam dalam sebuah 
haditsnya, bersabda;  

بِإذِْنِِّ برَِئَِّ الدَّاءِِّ دوََاءُِّ أصُِيبَِّ فَإذِاَ دوََاء ِّ داَء ِّ لِكلُ ِِّ  
ِِّ وَجَلَِّّ عَزَِّّ اللَّّ   

“Setiap penyakit ada obatnya, jika 
obatnya mengenai penyakit, maka 
sembuhlah dengan izin Allah.’’ (HR. 
Muslim) (Badrudin, 2020). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pertanyaan dan 
hasil penelitian yang ada, kesimpulan 
yang dapat diambil dalam penelitian 
ini adalah terdapat hubungan yang 
bermakna antara komorbid  dengan 
lama rawat inap pasien COVID-19. 
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